
SLEMAN (KR) - Rendahnya ketahanan pangan di

Padukuhan Sambilegi Kidul Maguwoharjo Depok Sleman

menjadi masalah tersendiri yang ada di tengah masyarakat.

Terlebih, hal tersebut juga bisa memicu adanya stunting

(gagal pertumbuhan) bagi anak, akibatnya minimnya asup-

an gizi yang terpenuhi oleh keluarga.

Melihat kondisi tersebut Operation Head Depot Pengisian

Pesawat Udara (DPPU) Adisutjipto Sukmawijaya mengata-

kan pihaknya telah menjalankan program Tanggung Jawab

Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau Corporate Social

Responsibility (CSR) melalui program 'Sejengkal Halaman

Gizi Keluargaku' menggandeng Kelompok Wanita Tani

(KWT) Arimbi. Program tersebut mendorong masyarakat

untuk dapat memanfaatkan pekarangan rumah masing-

masing yang meskipun sempit namun bisa menghasilkan

sumber makanan bergizi yaitu sayuran dan ikan.

"Masyarakat di padukuhan ini diajari mina tani, yaitu

pertanian hortikultura dan budidaya perikanan air tawar

secara terintegrasi dengan memanfaatkan minimal satu

ember sehingga tidak membutuhkan lahan pertanian atau

perikanan yang luas. Yang dibudidayakan lele yang memi-

liki kandungan protein cukup tinggi dan tanaman hortikul-

tura kangkung yang juga kaya serat dan kandungan gizi.

Dengan demikian kebutuhan nutrisi masyarakat dapat ter-

penuhi, khususnya bagi anak dalam mencegah stunting,"

ungkap Sukma di Kebun Mina Tani KWT Arimbi, Rabu

(23/9).

Sukma menyampaikan program ini telah berjalan sejak

Maret 2020 dan mendapatkan respons yang baik dengan di-

ikuti oleh 18 dasawisma atau 180 Kepala Keluarga (KK) di

Padukuhan Sambilegi Kidul. (Ira)-d
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(6 SAPAR 1954) LINGKAR YOGYA
MASUKI PANCAROBA MASYARAKAT PERLU WASPADA

Hujan di DIY Akibat Pertemuan Arus Angin

"Adanya hujan yang terjadi

dalam beberapa hari terakhir ini

dikarenakan adanya konvergensi

yang memicu terjadinya awan-

awan hujan. Meski hujan yang

terjadi saat ini masih masuk

dalam kategori wajar. Alangkah

baiknya jika masyarakat yang di

dalamnya termasuk petani terus

memantau perkembangan cuaca

dari BMKG. Dengan begitu mere-

ka jadi tahu langkah-langkah apa

yang harus dilakukan," kata

Kepala BMKG Stasiun Klima-

tologi Mlati, Reni Kraningtyas

saat dihubungi KR di Yogyakarta,

Rabu (23/9).

Reni mengungkapkan, apabila

dilihat dari kondisi cuaca yang

ada, musim pancaroba di DIY

diprediksikan akan terjadi pada

akhir September sampai perte-

ngahan Oktober. Karena umum-

nya awal musim hujan di DIY

cukup bervariasi mulai dari Okto-

ber dasarian ll sampai dengan No-

vember dasarian I. 

Mengingat saat musim pancar-

oba sering terjadi perubahan cua-

ca yang sifatnya mendadak dan

bersifat lokal, alangkah baiknya

apabila masyarakat tetap waspa-

da dan melakukan sejumlah anti-

sipasi. Di antaranya dengan

membersihkan drainase dan me-

mangkas pohon yang dahannya

sudah terlalu lebat. Tindakan itu

perlu dilakukan untuk meng-

antisipasi terjadinya hujan lebat

dan angin kencang saat musim

pancaroba.

"Saya minta masyarakat dan

instansi terkait bersiap-siap

menghadapi masa pancaroba dan

musim hujan di wilayahnya ma-

sing-masing. Adapun caranya de-

ngan memangkas dahan yang rin-

dang dan membersihkan draina-

se. Tindakan itu perlu dilakukan

guna mengantisipasi jika terjadi

hujan lebat disertai angin ken-

cang yang dapat mengakibatkan

pohon tumbang dan banjir," te-

rangnya. (Ria)-d

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Hujan yang terjadi di wilayah DIY

dalam beberapa hari terakhir dikarenakan adanya konver-

gensi (pertemuan arus angin) yang menyebabkan perlam-

batan massa udara. Dampak dari adanya konvergensi

tersebut telah membentuk awan-awan hujan di wilayah

DIY. Hujan yang saat ini terjadi masih masuk dalam kate-

gori wajar, karena biasa terjadi saat musim pancaroba se-

hingga masyarakat tidak perlu terlalu khawatir.

PERTAMINA IKUT CEGAH STUNTING

Dorong Peroleh Gizi dari Halaman Sendiri
YOGYA (KR) - Di tengah

pandemi Covid-19 yang

angka penularannya masih

naik, Yogyakarta masih

menjadi tujuan favorit

MICE. Disiplin SOP Covid-

19 wajib diterapkan di ho-

tel/restoran untuk memberi-

kan rasa aman dan nyaman

dengan verifikasi resmi.

"Belum lama ini saya

mendapat pertanyaan bisa

nggak bawa 1.000 tamu ke

Yogya untuk Bimtek. Seba-

gai Ketua Gugus Penanggu-

langan Covid-19 Kota Yogya

saya harus menandatanga-

ni dan memastikan aman

dikunjungi dengan veri-

fikasi," tegas Wakil Walikota

Yogya Drs Heroe Poerwadi

MA saat Penyerahan Surat

Keterangan Hasil Verifikasi

Protokol Pencegahan Covid-

19 Kota Yogyakarta, Selasa

(22/9) di KJ Hotel,  Yogya.

Didampingi Ketua Per-

himpunan Hotel dan Res-

toran Indonesia (PHRI)

BPD DIY Deddy Pranowo

Eryono, Heroe menyerah-

kan surat keterangan dan

stiker pada 10 hotel berbin-

tang yakni KJ Hotel, Ruba

Graha Hotel, Gallery Pra-

wirotaman Hotel, Burza

Hotel, The Journey Hotel,

Pandanaran Hotel, Tjokro

Style Hotel, Java Villas

Hotel, Grha Somaya Hotel

dan Heryon. Acara dihadiri

Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogyakarta, Drs Mar-

yustion Tonang MM, Camat

Mantrijeron, GM dan per-

wakilan hotel.

"Dengan kepastian hotel

telah memenuhi standar

protokol Covid-19, tamu

yang datang tidak takut di

tengah lonjakan Covid-19.

Harapannya bisa mendo-

rong kebangkitan ekonomi,"

tegasnya.

Ketua PHRI DIY Deddy

Pranowo mengakui saat ini

kondisi hotel kembali terpu-

ruk karena PSBB DKI.

"Verifikasi sebagai upaya

PHRI untuk bangkit kem-

bali, Yogya aman dikunjungi

dengan SOP Covid-19," je-

lasnya. (R-4)-d

10 HOTEL TERIMA VERIFIKASI SOP COVID-19

Yogya Masih Tujuan Favorit MICE

KR-Fira Nurfiani

Demplot Mina Tani KWT Arimbi Sambilegi Kidul

Maguwoharjo Depok Sleman.

KR-Juvintarto

GM KJ Hotel Veri Diana menerima Surat Verifikasi SOP

Covid-19  dari Wawali didampingi Ketua PHRI DIY.

Pantomimer Purworejo Juara 3 FLS2N Jateng
DUO pantomimer cilik Kabupaten Purworejo,

Radithya Esta Mahatma dan Marcello Raeska Upendra

berhasil menyabet juara 3 dalam Festival Lomba Seni

Siswa Nasional (FLS2N) tahun 2020 untuk tingkat

Provinsi Jawa Tengah. Siswa SD Mutiara Ibu itu mem-

bawakan cerita dengan tema cita-cita secara virtual.

Perlombaan FLS2N dilaksanakan secara virtual di

tengah pandemi Covid-19. Peserta diminta membuat

video secara terpisah di rumah masing-masing. "Lalu

video tersebut dedit, seolah-olah kedua seniman cilik itu

sedang berada di satu tempat dan membawakan cerita

sesuai tema," ungkap guru pendamping siswa, Nadia

Maharani, kepada KR, Senin (21/9).

Video tersebut dikirimkan kepada panitia pada 14

September 2020 dan selanjutnya menjalani penilaian.

Dikatakan, bobot lomba pantomim FLS2N tahun 2020

lebih berat dibandingkan pelaksanaan sebelumnya.

Panitia membuat syarat yang ketat sesuai protokol

kesehatan, serta membatasi durasi video. "Berbeda de-

ngan tahun lalu saat belum pandemi, anak langsung be-

raksi di panggung dan dinilai juri. Tapi aturan sekarang

menjadi tantangan bagi kami untuk menampilkan

karya terbaik," tegasnya.

Dalam perlombaan, peringkat pantomimer Purworejo

berada di bawah SD Batursari 5 Kabupaten Demak se-

bagai juara pertama, dan SD Negeri 1 Sigaluh

Banjarnegara yang jadi juara kedua. "Juara ketiga pun

sangat kami syukuri, membuktikan bahwa seniman ci-

lik Purworejo bisa 'berbicara' di tingkat provinsi," tu-

turnya.

Pelatih pantomim Mahestya Andi mengemukakan,

kedua murid itu memiliki bakat pantomim yang bagus.

Mereka juga memiliki kemauan yang tinggi untuk

berlatih memperagakan gerak pantomim.           (Jas)-d

FILM SERIGALA TERAKHIR  

Berlanjut di Vidio Original Series 
JAKARTA (KR) - Film

Serigala Terakhir dipasti-

kan memiliki kelanjutan

cerita sejak dirilis perdana

pada 2009. Penebusan dosa,

balas dendam, serta perta-

rungan kelompok Kapak

Merah dan Naga Hitam

kembali membara dalam

sekuel yang hadir dalam

format serial. Masih bersa-

ma Screenplay Films, Vidio

Original Series 'Serigala

Terakhir' tayang eksklusif

mulai Jumat (25/9) dengan

menghadirkan episode baru

setiap Jumat di Vidio. 

Serial Serigala Terakhir

tetap menghadirkan tokoh-

tokoh utama dari filmnya

serta karakter baru. Didu-

kung aktor terbaik, Abima-

na Aryasatya, Rizky Nazar,

Hannah Al Rashid, Revaldo,

Bizael Tanasale, Agra Pi-

liang, Kamal Hafid, Reza

Pahlevi dan pemeran pen-

dukung lainnya, dipastikan

Vidio Original Series 'Seri-

gala Terakhir akan menjadi

serial aksi yang memikat

perhatian penonton. 

Serial ini disutradarai

Tommy Dewo. Skenario se-

ries ditulis Tommy bersama

Anggoro Saronto dan Titien

Wattimena yang terdiri 6

episode. Kisahnya adalah

aksi pertumpahan darah

yang melibatkan konflik

dua kelompok mafia. Abi-

mana Aryasatya kembali

berperan sebagai Alex, so-

sok yang menjadi cerita uta-

ma series ini. Satu nama

lama yang kembali hadir

adalah Fathir yang dimain-

kan Reza Pahlevi. "Kem-

balinya Alex sekaligus

membawa kembali memori

penonton ke masa-masa

film tayang 11 tahun yang

lalu. Alex adalah karakter

yang bertahan hidup di

masa lalu kemudian mau

memperbaiki diri dan me-

nebus dosa yang pernah di-

buatnya," ungkap Abimana

Aryasatya. 

Produser Wicky V Olindo

dari Screenplay Films me-

ngatakan pihaknya bangga

bisa bekerja sama dengan

Vidio, platform streaming

terkemuka di Indonesia

untuk merilis Vidio Ori-

ginal Series, Serigala Ter-

akhir. "Proses produksi di-

lakukan dengan skala be-

sar, teknik pengambilan

gambar dilakukan sama

seperti proses produksi film

untuk bioskop. Kami ingin

penonton merasakan pe-

ngalaman dan sensasi baru

kala mereka menyaksikan

series Serigala Terakhir,"

ungkapnya.

Tina Arwin, Chief of Con-

tent Vidio menambahkan,

dengan komitmen mengha-

dirkan serial bermutu yang

menghibur dan menggugah

perhatian penonton, pihak-

nya menambah lagi judul

terbaru Vidio Original Se-

ries di bulan September ini

yaitu 'Serigala Terakhir'.

Episode pertama serial ini

dapat disaksikan gratis di

aplikasi dan website Vidio

dan untuk menonton epi-

sode selanjutnya user dapat

berlangganan Vidio Premier

mulai dari Rp 15 ribu.

(Sal)-d

KR-Istimewa

Sepenggal adegan pada Serigala Terakhir.

KR-Jarot Sarwosambodo

Seniman pantomim cilik SD Mutiara Ibu.

PUTRAALMARHUM DIDI KEMPOT 

Luncurkan Single Pop Jawa

SAKA Praja Adil Prasetya, putra al-

marhum Didi Kempot meluncurkan sin-

gle lagu perdana berjudul 'Gelang Putih'.

Lirik lagu tersebut merupakan kreasi

dari ibundanya, Yan Vellia yang di-

aransemen Hilarius Daru Indrajaya,

pentolan Ndarboy Genk.

Kepada wartawan dalam jumpa pers

di Ramada Hotel, Colomadu, Minggu

(20/9) malam, Saka menceritakan men-

dapat inspirasi melanjutkan perjuangan

ayahandanya di dunia musik campur-

sari.

"Tiga kali bermimpi ketemu papa.

Bilang ke saya le (anak lelakiku) maju

nerusin papa, kedua bilang naik di atas

panggung dan mimpi terakhir bilang

sing semangat le (semangat anakku),"

ucap Saka yang semula bercita-cita men-

jadi pilot ini.

Lagu tersebut berkisah tentang rasa

rindu setelah ayahnya meninggal dan se-

mangat untuk meneruskan perjuangan

Didi Kempot di jalur musik Jawa. Ge-

lang putih menjadi simbol kerinduan pa-

da sosok sang ayah, karena gelang terse-

but merupakan aksesori yang kerap di-

pakai Didi Kempot di atas panggung.

Video klip single tersebut diluncurkan

tepat pukul 20.00 WIB lewat channel

Youtube 'Saka Bumi Official'. Sejumlah

komunitas fans Saka maupun fans Didi

Kempot yang hadir di lokasi, menyiar-

kan launching tersebut secara live di

akun sosmed mereka. Dalam kesem-

patan itu, Saka juga melaunching Saka

Bumi Production yang bergerak di indus-

tri musik dan kesenian. Video klip lagu

Gelang Putih diambil dari Pantai Pa-

rangtritis Bantul, Yogyakarta.

Sedangkan Hilarius Daru Indrajaya

mengatakan butuh waktu dua hari men-

ciptakan aransemen sekaligus mengo-

laborasikannya dengan suara penyanyi.

"Konsep lagu bukan membawa lirik

ambyar, tetapi lebih ke lirik semangat,"

katanya.

Istri mendiang Didi Kempot, Yan Vellia

menceritakan gelang putih milik suami-

nya itu kenang-kenangan berarti. Tak

pernah sekalipun aksesori itu dilepas

sang maestro campursari setiap kali pen-

tas.  

"Awal mula dari gelang putih itu

adalah gelang yang sudah dipakai Mas

Didi Kempot berkarier selama hampir 15

tahun. Gelang itu saya simpan, terus

setelah beliaunya tidak ada, saya kemu-

dian punya pembicaraan dengan Mas

Ndaru, Ndarboy Genk bahwa saya ingin

dibikinkan syair lagu dengan judul

Gelang Putih," jelas Yan Vellia. (Lim)-d

KR-Abdul Alim

Saka bersama ibundanya Yan Vellia.


